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ABSTRAK

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menyerap atau
menetralisir radikal bebas sehingga mampu mencegah penyakit-penyakit
degeneratif seperti kardiovaskuler, karsinogenesis, dan penyakit lainnya. Salah
satu buah yang mempunyai kandungan antioksidan adalah pisang (Musa).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kulit buah pisang (Musa Sp) sebagai
anti oksidan. Metode yang dilakukan adalah metode literatur review dari beberapa
artikel resmi berbahasa Inggris dan bahasa Indonesia, serta pengumpulan dan
analisis data dilakukan menggunakan metode PICOS Framework. Hasil dari
penelitian ini adalah diperoleh 15 artikel yang relevan yang membahas mengenai
kemampuan antioksidan dari kulit buah pisang. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kulit buah pisang dapat digunakan sebagai antioksidan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menyerap atau
menetralisir radikal bebas sehingga mampu mencegah penyakit-penyakit
degeneratif seperti kardiovaskuler, karsinogenesis, dan penyakit lainnya.
Senyawa antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk
menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh
radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Senyawa ini memiliki
struktur molekul yang dapat memberikan elektronnya kepada molekul
radikal bebas tanpa terganggu sama sekali fungsinya dan dapat memutus
reaksi berantai dari radikal bebas (Murray, 2009).

Antioksidan-antioksidan yang seringditambahkan pada minyak atau
pada waktupengolahan bahan pangan berlemak adalah butilhidroksi anisol
(BHA), butil hidroksi toluen(BHT), dan propil galat (PG). Meskipun
cukupefektif  namun  antioksidan-antioksidan  sintetikini  sekarang
penggunaannya  cenderungdihindari  karena  dicurigai mempunyai
pengaruhjelek terhadap kesehatan tubuh (Trilaksani,2013). Oleh karena itu,
antioksidan alamimendapat perhatian yang lebih besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa ekstrak tanaman
memiliki senyawa antioksidan seperti fenolik, flavonoid yang lebih efektif
dan lebih aman daripada antioksidan sintetis, seperti butil hidroksi toluen.
Antioksidan asam fenolat, polifenol, flavonoid menghambat radikal
peroksida, hidroperoksida atau lipid peroxyl, menghambat mekanisme
oksidatif, sehingga mencegah penyakit degeneratif, selain itu berguna
sebagai anti tumor dan mempunyai efek pencegahan pada kerusakan hati.
Flavonoid memiliki kemampuan anti-inflamasi dan antioksidan yang
terbukti mampu menghambat proses stress oksidatif pada penyakit
kardiovaskular dan neurodegeneratif.

Salah satu buah yang mempunyai kandungan antioksidan adalah
pisang (Musa). Buahnya banyak disukai untuk di konsumsi secara langsung

sebagai buah atau diolah menjadi produk konsumsi. Namun hal ini tidak
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diimbangi dengan pengolahan limbah dari kulit buah pisang yang sangat
banyak jumlahnya. Limbah kulit buah pisang mewakili sekitar 30% dari
buah. Hal ini merupakan masalah lingkungan karena mengandung sejumlah
besar nitrogen, fosfor dan kadar air yang tinggi sehingga rentan terhadap
perkembangan mikroorganisme (Gonzales et al., 2009).

Tanaman pisang (Musa, sp), merupakan salah satu jenis tanaman yang
paling banyak terdapat di Indonesia, tetapi masih belum memiliki acuan
informasi yang lengkap, baik dari segi fitokimia maupun dari segi
farmakologi guna dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan kulit buah
pisang sebagai bahan industri belum popular dan yang dikenal sampai saat
ini masih terbatas pada buahnya. Pengolahan bagian lainnya yang berupa
limbah seperti batang, daun, kulit buah dan sebagainya masih sedikit sekali.
Penelitian terdahulu terhadap pisang Musa cavendish dari Filipina, telah
berhasil diisolasi salah satu jenis antioksidan yaitu gallokatekin yang
kandungannya ternyata lebih banyak terdapat dalam kulit dari pada buah
(Elfira, 2013).

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang

studi literatur kulit buah pisang (Musa) sebagaiantioksidan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah kulit buah pisang (Musa)

dapat digunakan sebagai anti antioksidan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kulit buah

pisang (Musa) sebagai anti oksidan.

D. Ruang Lingkup penelitian
Penelitian ini mengulas tentang mengulas tentang kulit buah pisang

(Musa) sebagai anti oksidan. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April
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2021 dengan menggunakan metode literature review menggunakan PICOS

framework sebagai strategi dalam pencarian literatur.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai kulit
buah pisang (Musa) sebagai antioksidan.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi untuk lebih aktif dalam

membuat produk yang berdaya guna.

F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Karya Tulis IImiah ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, ruang lingkup, manfaat dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA terdiri dari tinjauan teori yaitu merupakan
bab yang memuat ulasan-ulasan teoritis dari berbagai literatur atau pustaka
yang bisa dipertanggungjawabkan, serta hasil-hasil penelitian yang relevan
dan terbaru yang disesuai dengan tema/judul yang diambil. Selanjutnya ada
kerangka teori yang memuat garis besar pemikiran teoritis yang akan
menuntun peneliti dalam melaksanakan penelitian dan menganalisa data.
BAB Il METODE PENELITIAN terdiri dari kerangka konsep, variabel
penelitian, defenisi operasional, hipotesis, runag lingkup penelitian tempat
dan waktu, rancangan penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN terdiri dari gambaran umum tempat penelitian,
hasil penelitian, bahasan, keterbatasan dalam penelitian.

BAB V PENUTUP terdiri dari simpulan terkait penelitian tentang kulit buah
pisang sebagai anti oksidan dan saran-saran yang relevan mengacu pada

manfaat penelitian.
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